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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat
terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai konsep, komponen, dan pengembangan
kurikulum dalam konteks pendidikan yang terus
berkembang.

Kurikulum merupakan salah satu elemen yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Keberadaannya menjadi
penentu arah dan kualitas pembelajaran di sekolah dan
perguruan tinggi. Seiring dengan perubahan zaman,
kurikulum pun harus selalu disesuaikan dengan kebutuhan
dan tuntutan masyarakat, serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai kurikulum dalam buku ini tidak hanya berhenti
pada teori dasar, tetapi juga menjelajahi berbagai model
kurikulum, telaah kurikulum di Indonesia, hingga kebijakan
pendidikan yang mempengaruhinya.

Buku ini terbagi menjadi lima bagian utama. Bagian
pertama membahas konsep dasar kurikulum, mulai dari
definisi hingga proses pengembangannya. Bagian kedua
menjelaskan komponen dan struktur kurikulum, termasuk
berbagai model desain kurikulum. Bagian ketiga mengulas
model-model pengembangan kurikulum yang beragam,
yang dapat diterapkan di berbagai situasi. Bagian keempat
memberikan telaah mendalam mengenai kurikulum di
Indonesia, dengan fokus pada kebijakan dan perubahan
yang terjadi. Sedangkan bagian kelima mengkaji kebijakan



pendidikan serta pengaruh faktor sosial, politik, dan global
terhadap pembentukan kebijakan pendidikan.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi sumber
informasi yang bermanfaat bagi para pendidik, pengelola
pendidikan, mahasiswa, dan siapa saja yang tertarik untuk
memahami lebih dalam tentang kurikulum. Dengan
pemahaman yang baik mengenai kurikulum, diharapkan kita
dapat berkontribusi lebih banyak dalam memajukan
pendidikan di Indonesia.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan
kontribusinya dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat yang besar bagi dunia
pendidikan.

Penulis
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digital. Model ini sering diterapkan dalam pendidikan jarak
jauh (distance learning), blended learning, dan full online
learning.

E-learning telah tumbuh dengan cepat beberapa tahun
ini, memberikan fleksibilitas dan akses yang lebih baik dalam
pendidikan modern. Model pembelajaran ini memudahkan
siswa untuk mengakses materi pelajaran dari mana saja dan
belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri (Darwis
dkk, 2021). Pentingnya e-learning terlihat dari
kemampuannya menjangkau siswa dari berbagai latar
belakang, termasuk yang tinggal di daerah terpencil yang
mungkin tidak punya akses ke pendidikan formal. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi
siswa dalam pendidikan tradisional, seperti ketersediaan staf
akademik dan dukungan mahasiswa, bisa diatasi dengan e-
learning yang baik (Suprianto dkk, 2021)

Dalam membuat kurikulum yang menggunakan
teknologi, ada prinsip dan teori penting yang dasar untuk
sistem pendidikan yang ada. Salah satu prinsip utama
adalah perlunya menggabungkan teknologi dan cara
mengajar yang sesuai, sehingga siswa bisa mendapatkan
pengalaman belajar yang berarti dan sesuai dengan
kebutuhan nyata.

1. Karakteristik Model Berbasis Teknologi

a. Berbasis  digital, menggunakan komputer,
smartphone, atau perangkat lain sebagai media
utama pembelajaran.

b. Fleksibel dan adaptif, bisa diakses kapan saja dan di
mana saja sesuai kebutuhan peserta didik.

92



pendidikan karakter. Merdeka Belajar muncul sebagai
respon atas tantangan dalam penerapan Kurikulum 2013,
dengan tujuan memberi lebih banyak kebebasan bagi guru
dan siswa dalam proses belajar. Penelitian mengungkapkan
bahwa pemahaman guru terhadap berbagai kurikulum ini
sangat penting untuk keberhasilan penerapan, di mana guru
harus dapat beradaptasi dengan perubahan struktur dan
evaluasi (Darwis, dkk, 2019). Selain itu, metode
pembelajaran yang inovatif juga dapat memberikan dampak
signifikan terhadap hasil belajar siswa (Aras & Arhas, 2022)

A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
panduan yang dibuat untuk memberi otonomi kepada
sekolah dalam mengatur dan melaksanakan kurikulum
sesuai dengan konteks lokal. Pada masa pelaksanaannya,
KTSP berfokus pada pengembangan kompetensi siswa
dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual. Ini
tercermin dari pentingnya keterlibatan masyarakat dan
kebutuhan lokal dalam proses belajar, yang menjadi salah
satu keunggulan KTSP dibandingkan kurikulum sebelumnya.
Namun, evaluasi penerapan KTSP menunjukkan bahwa
meskipun banyak sekolah yang sudah beradaptasi dengan
baik, masih ada tantangan dalam pemahaman guru tentang
kebijakan ini dan penerapan metode pengajaran yang
sesuai dengan kerangka Kurikulum Nasional yang baru
(Iskandar, 2014). Oleh karena itu, peralihan dari KTSP ke
kurikulum yang lebih baru seperti Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka memerlukan keberlanjutan dalam
pengembangan sumber daya manusia, yang sangat penting
untuk menjamin keberhasilan pendidikan di Indonesia.
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konteks ini menjadi instrumen reproduksi nilai dan
kepentingan dominan.

Komunikasi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan
menjadi kunci menjaga koherensi antara kebijakan dan
kurikulum. Kebijakan yang dirumuskan tanpa partisipasi
guru, kepala sekolah, dan akademisi berpotensi gagal pada
tahap implementasi. Poskitt (2016) menekankan pentingnya
dialog berkelanjutan agar kebijakan dan praktik kurikulum
saling menguatkan. Partisipasi ini bukan sekadar formalitas,
melainkan mekanisme memastikan bahwa kebijakan dapat
diterjemahkan secara realistis di lapangan.

Globalisasi menambah kompleksitas relasi tersebut.
Tekanan ekonomi global dan perkembangan teknologi
mendorong negara untuk merumuskan kebijakan yang
responsif terhadap pasar kerja dan inovasi digital Carlin &
Neidhart (2015). Evaluasi kebijakan berbasis analitik, seperti
yang diterapkan dalam pengelolaan pendidikan tinggi di
Vietnam, menunjukkan bahwa kebijakan dan kurikulum kini
dipengaruhi oleh pendekatan berbasis data dan manajemen
kinerja Tong, Le Hoang Thuy To Nguyen, Nguyen, Nguyen,
& Vu (2020). Hal ini mengindikasikan pergeseran dari
kurikulum berbasis konten menuju kurikulum berbasis
kompetensi dan performa (Wahyuni, Saleh, & Darwis,
2019).

Adaptasi terhadap tren global tetap harus
mempertimbangkan konteks lokal. Implementasi kebijakan
global sering kali menghasilkan variasi praktik yang
dipengaruhi budaya, struktur sosial, dan kapasitas institusi.
Ketegangan antara standarisasi global dan kebutuhan lokal
menciptakan dinamika yang terus berubah. Kurikulum
menjadi ruang di mana global dan lokal berinteraksi secara
simultan.
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Secara konseptual, hubungan kebijakan dan kurikulum
dapat dirumuskan dalam tiga dimensi yang saling
berkelindan. Dimensi normatif memuat nilai dan visi
pendidikan. Dimensi struktural mencakup regulasi,
mekanisme tata kelola, dan pengawasan. Dimensi praksis
merepresentasikan implementasi konkret di ruang kelas.
Ketiganya membentuk sistem yang saling bergantung.
Ketika salah satu dimensi lemah, efektivitas pendidikan turut
terpengaruh.

B. Evolusi Kebijakan Pendidikan Abad Ke-20

Dalam pendidikan, kebijakan pendidikan berarti
sekumpulan prinsip dan panduan untuk mengawasi cara
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum di banyak
tingkat pendidikan. Kebijakan ini berfungsi sebagai batasan
yang membantu menentukan tujuan pendidikan dan cara
mengajar yang digunakan dalam proses belajar. Kebijakan
pendidikan juga perlu memperhatikan keragaman budaya
dan identitas siswa untuk memastikan kebutuhan
pendidikan yang adil dan menyeluruh. Kebijakan pendidikan
tidak hanya terkait dengan pengaturan teknis, tetapi juga
melibatkan penerapan nilai-nilai sosial yang lebih luas dalam
pendidikan.

Hubungan antara kebijakan dan kurikulum sangat
penting dan tidak boleh diabaikan, karena keduanya saling
mempengaruhi dalam menciptakan sistem pendidikan yang
baik dan relevan (Darwis, Aisyah, & Haerul, 2024).
Kebijakan pendidikan yang jelas berfungsi sebagai pedoman
untuk pengembangan kurikulum, memastikan bahwa isi
pendidikan sesuai dengan tujuan dari negara atau wilayah
tersebut.
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mereka hadapi dalam  mengimplementasikan
kurikulum.

Pendidik dapat memberikan masukan tentang
kurikulum kepada pihak pembuat kebijakan,
mengidentifikasi  kesenjangan antara  tujuan
kurikulum dan realitas di kelas. Misalnya, mereka bisa
melaporkan kesulitan dalam mengajarkan materi
tertentu yang terlalu kompleks atau kurang relevan
dengan konteks lokal. Umpan balik ini dapat
digunakan untuk memperbarui dan menyesuaikan
kurikulum agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa
dan konteks pendidikan.

Adaptasi Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Siswa

Pendidik memiliki pemahaman yang mendalam
tentang karakteristik siswa di kelas mereka,
termasuk kebutuhan khusus, minat, dan potensi
yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, pendidik sering
kali membuat keputusan untuk menyesuaikan atau
mengadaptasi kurikulum agar lebih relevan dengan
kebutuhan siswa mereka.

1) Pendidikan Inklusif: Pendidik yang memiliki kelas
dengan beragam kemampuan atau kebutuhan
khusus mungkin perlu menyesuaikan cara
mereka mengajarkan kurikulum agar semua
siswa dapat mengikuti pelajaran. Misalnya,
dalam kurikulum yang sama, guru mungkin
memberikan dukungan tambahan bagi siswa
dengan disabilitas atau yang belajar dengan cara
berbeda.

2) Kurikulum Tematik atau Kontekstual: Dalam
beberapa kasus, guru dapat memilih untuk
memperkenalkan materi yang lebih sesuai
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d.

e.

dengan konteks lokal atau minat siswa. Ini bisa
meliputi contoh kasus yang relevan dengan
masyarakat sekitar atau penyesuaian lain yang
meningkatkan  keterlibatan siswa dengan
kurikulum.

Inovasi dan Pengembangan Kurikulum

Pendidik juga berperan dalam mendorong inovasi
dalam pengajaran dan pembelajaran. Meskipun
mereka tidak bertanggung jawab langsung atas
pembuatan kurikulum, kreativitas dan inovasi yang
mereka bawa ke dalam proses pengajaran dapat
memengaruhi  keputusan kebijakan pendidikan
dalam jangka panjang.

1) Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran:
Dalam era digital, banyak pendidik yang
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
untuk meningkatkan interaksi siswa dengan
materi kurikulum. Hal ini dapat memengaruhi
kebijakan  pendidikan untuk  mengadopsi
teknologi secara lebih luas dalam kurikulum.

2) Pengembangan Kurikulum Lokal: Di beberapa
negara, guru dapat berperan dalam
pengembangan kurikulum lokal yang lebih
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
budaya lokal. Ini bisa mencakup pengenalan
elemen-elemen lokal dalam mata pelajaran atau
proyek berbasis komunitas yang melibatkan
siswa secara langsung.

Pendidikan Karakter dan Sosial-Emosional

Selain mengajar pengetahuan akademik, pendidik
juga  memiliki pengaruh  besar terhadap
pengembangan karakter dan keterampilan sosial-
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emosional siswa. Meskipun pendidikan karakter
sering kali menjadi bagian dari kebijakan kurikulum,
cara guru mengimplementasikannya sangat
bergantung pada pendekatan pribadi mereka.

Banyak pendidik yang merasa sangat terlibat dalam
pembentukan nilai-nilai moral dan sosial siswa. Guru
sering kali mengintegrasikan pembelajaran tentang
nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan empati
dalam pengajaran sehari-hari mereka, yang dapat
melengkapi tujuan pendidikan karakter dalam
kurikulum.

Pengaruh Lingkungan dan Kebijakan Sekolah

Kebijakan yang diterapkan di tingkat sekolah juga
dapat memengaruhi  bagaimana  kurikulum
diterapkan. Sekolah dapat memberikan ruang bagi
pendidik untuk berinovasi, mengembangkan proyek
khusus, atau menciptakan program tambahan yang
mendukung tujuan kurikulum.

Beberapa sekolah memiliki otonomi lebih besar
dalam mengadaptasi kurikulum untuk mencocokkan
dengan kebijakan sekolah, keberagaman siswa, atau
fokus pendidikan tertentu (misalnya, sekolah seni
atau teknologi). Dalam hal ini, pendidik memiliki
peran besar dalam membuat keputusan yang
berkaitan dengan kurikulum.

. Pengaruh Profesionalisme dan Pengembangan
Profesional

Guru vyang terlatih dengan baik dan terus
mengembangkan diri melalui program pelatihan dan
pengembangan profesional dapat membawa
perubahan positif dalam keputusan kurikulum.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
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pedagogi dan kurikulum, pendidik dapat lebih efektif
dalam menerapkan kurikulum dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.

3. Interaksi antara pemangku kepentingan dan
hasil kebijakan

Interaksi antara para pemangku kepentingan itu penting
untuk hasil yang baik di kebijakan pendidikan dan
kurikulum. Keterlibatan dari berbagai pihak, seperti guru,
murid, orang tua, dan pengembang kurikulum, dapat
membantu memahami kebutuhan dan harapan dalam
pendidikan. Ketika pemangku kepentingan bekerja sama,
mereka bisa mengurangi kesalahpahaman yang sering
terjadi karena desain kurikulum yang tidak sesuai, seperti
yang dijelaskan dalam (Hatzakis dkk., 2007). Selain itu,
pendekatan desain berpikir yang fokus pada pemecahan
masalah dan umpan balik dapat memperkuat interaksi ini
dengan membantu pemangku kepentingan mencari tahu
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja di masa depan
(Bailey dkk., 2019). Maka, kolaborasi yang baik antara
pemangku kepentingan tidak hanya membuat kurikulum
lebih cocok, tetapi juga membantu mencapai hasil kebijakan
yang lebih baik di bidang pendidikan.

Interaksi antara pemangku kepentingan dan hasil
kebijakan terkait kurikulum sangat krusial dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan dari implementasi
kurikulum itu sendiri. Pemangku kepentingan dalam konteks
kebijakan kurikulum melibatkan berbagai pihak, seperti
pemerintah, pendidik (guru), siswa, orang tua, masyarakat,
dan sektor swasta. Masing-masing memiliki peran dan
pengaruhnya dalam merumuskan, menerapkan, dan
mengevaluasi kurikulum yang digunakan di sekolah. Berikut
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adalah cara interaksi antara pemangku kepentingan
mempengaruhi hasil kebijakan kurikulum:

a. Pemerintah dan pendidik

Pemerintah, sebagai pembuat kebijakan,
menetapkan kurikulum yang akan diterapkan di
seluruh sistem pendidikan. Namun, pendidik (guru)
berperan penting dalam implementasi kurikulum
tersebut di ruang kelas. Interaksi antara pemerintah
dan pendidik sangat memengaruhi efektivitas
kebijakan kurikulum.

1) Penyusunan kurikulum, pemerintah sering kali
melibatkan pendidik dalam penyusunan atau
evaluasi kurikulum. Masukan dari para guru,
yang memiliki pemahaman langsung tentang
tantangan di lapangan, dapat membantu
pemerintah merumuskan kurikulum yang lebih
realistis dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Misalnya, pendidik bisa memberi umpan balik
tentang apakah materi dalam kurikulum terlalu
sulit atau kurang relevan dengan konteks lokal.

2) Pelatihan dan pengembangan guru,
implementasi kurikulum sering kali bergantung
pada kualitas pelatihan yang diberikan kepada
pendidik. Pemerintah perlu memastikan bahwa
pendidik memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang cukup untuk mengajarkan
materi kurikulum yang baru. Interaksi antara
pemerintah dan guru dalam program pelatihan
dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
memastikan  kurikulum diterapkan dengan
efektif.

165



b. Pemerintah dan masyarakat

C.

Masyarakat, termasuk orang tua siswa, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan
kurikulum. Masyarakat sering kali memberikan
umpan balik atau dukungan terhadap kebijakan yang
diterapkan, terutama jika kurikulum dirasa tidak
sesuai dengan nilai-nilai atau kebutuhan mereka.

1) Partisipasi masyarakat dalam penyusunan
kurikulum, pemerintah dapat melibatkan
masyarakat dalam konsultasi atau diskusi terkait
kurikulum, baik melalui forum publik atau survei.
Masukan dari orang tua, lembaga pendidikan
nonformal, dan kelompok masyarakat lainnya
bisa mempengaruhi kebijakan kurikulum,
misalnya, untuk lebih menekankan pada
pendidikan karakter atau keberagaman budaya.

2) Pengaruh terhadap implementasi kurikulum,
masyarakat dapat mendukung atau menentang
kebijakan kurikulum yang diterapkan, terutama
jika kebijakan tersebut tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang diyakini oleh masyarakat. Misalnya,
jika ada kebijakan kurikulum yang dirasa tidak
sensitif terhadap budaya lokal atau agama,
orang tua dan masyarakat bisa mempengaruhi
perubahan atau adaptasi kebijakan kurikulum.

Pendidik dan siswa

Pendidik adalah pihak yang secara langsung
mengajarkan kurikulum kepada siswa. Oleh karena
itu, interaksi antara pendidik dan siswa sangat
penting dalam menentukan sejauh mana kurikulum
dapat mencapai tujuannya.
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d.

1) Pendekatan pembelajaran, guru memutuskan
bagaimana cara terbaik untuk mengajarkan
materi dalam kurikulum kepada siswa. Jika
kurikulum terlalu teoretis atau sulit dipahami,
pendidik dapat mencari cara alternatif untuk
membuatnya lebih mudah diterima, seperti
dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis proyek atau pembelajaran kontekstual.

2) Respons siswa, hasil dari kebijakan kurikulum
sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa
merespons materi dan metode pengajaran. Jika
kurikulum tidak mampu menciptakan
keterlibatan yang tinggi di kalangan siswa, atau
jika kurikulum tidak relevan dengan minat dan
kebutuhan mereka, maka penerimaan dan
pemahaman siswa terhadap kurikulum akan
rendah, yang akhirnya berdampak negatif pada
pencapaian tujuan pendidikan.

Orang tua dan siswa

Orang tua adalah pemangku kepentingan yang
memiliki pengaruh besar dalam mendukung
pendidikan anak-anak mereka. Interaksi antara
orang tua dan anak mereka sangat memengaruhi
penerapan kurikulum, terutama dalam hal penguatan
materi ajar di luar sekolah.

1) Dukungan orang tua terhadap kurikulum, orang
tua dapat memberikan dukungan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran anak. Jika
orang tua memahami dan mendukung kurikulum
yang diterapkan, mereka dapat berkolaborasi
dengan sekolah untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih baik bagi anak. Sebaliknya,
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jika orang tua tidak mendukung kurikulum atau
merasa bahwa kurikulum tidak sesuai dengan
harapan mereka, hal ini dapat menciptakan
ketegangan dan memengaruhi hasil
pembelajaran anak.

2) Pengaruh terhadap evaluasi kurikulum, orang
tua sering kali memiliki pandangan tentang
apakah kurikulum yang diterapkan memberikan
manfaat atau tidak bagi anak mereka. Masukan
dari orang tua, baik dalam bentuk umpan balik
langsung maupun melalui lembaga perwakilan
orang tua, dapat mempengaruhi evaluasi dan
revisi kurikulum oleh pihak pemerintah atau
sekolah.

e. Sektor swasta dan pemerintah

Sektor swasta, terutama dalam bentuk lembaga
pendidikan nonformal, penerbit buku, atau
perusahaan teknologi pendidikan, juga memainkan
peran penting dalam implementasi kurikulum.
Interaksi antara sektor swasta dan pemerintah dapat
mendorong inovasi dalam pendidikan.

1) Penyediaan sumber daya: sektor swasta dapat
menyediakan materi ajar, buku teks, atau
teknologi  pendidikan yang  mendukung
kurikulum yang diterapkan. Misalnya, teknologi
digital yang digunakan dalam pendidikan
berbasis  kurikulum dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa dan mendukung
pembelajaran jarak jauh.

2) Inovasi dalam kurikulum: sektor swasta sering
kali mendorong inovasi dalam pengembangan
kurikulum. Misalnya, perusahaan teknologi
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f.

dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk
menyediakan  aplikasi pembelajaran atau
platform  pendidikan yang memfasilitasi
kurikulum berbasis kompetensi atau kurikulum
yang lebih adaptif dengan kebutuhan siswa.

Pemerintah dan organisasi internasional

Organisasi internasional, seperti UNESCO, bank
dunia, atau PBB, sering memberikan pedoman atau
bantuan untuk pengembangan kurikulum di negara-
negara tertentu. Interaksi antara pemerintah dan
organisasi internasional dapat mempengaruhi
kebijakan kurikulum nasional.

1) Pedoman internasional: pemerintah sering
mengadopsi pedoman internasional dalam
merumuskan  kurikulum, seperti kurikulum
berbasis  kompetensi, pendidikan  untuk
pembangunan berkelanjutan, atau pendidikan
inklusif. Organisasi internasional berperan dalam
memfasilitasi penerapan kebijakan ini melalui
pelatihan, bantuan teknis, atau pendanaan.

2) Penyesuaian kurikulum dengan standar global:
melalui interaksi dengan organisasi
internasional, pemerintah dapat merumuskan
kurikulum vyang tidak hanya sesuai dengan
kebutuhan lokal tetapi juga sesuai dengan
standar internasional, seperti penguatan
keterampilan abad 21 (STEM, keterampilan
sosial dan emosional) yang dianggap penting
untuk mempersiapkan siswa di era globalisasi.
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Kurikulum merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Keberadaannya menjadi penentu arah dan kualitas
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ini tidak hanya berhenti pada teori dasar, tetapi juga menjelajahi berbagai
model kurikulum, telaah kurikulum di Indonesia, hingga kebijakan
pendidikan yang mempengaruhinya.

Buku ini terbagi menjadi lima bagian utama. Bagian pertama membahas
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mengulas model-model pengembangan kurikulum yang beragam, yang
dapat diterapkan di berbagai situasi. Bagian keempat memberikan telaah
mendalam mengenai kurikulum di Indonesia, dengan fokus pada kebijakan
dan perubahan yang terjadi. Sedangkan bagian kelima mengkaji kebijakan
pendidikan serta pengaruh faktor sosial, politik, dan global terhadap
pembentukan kebijakan pendidikan,
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